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Pengaruh Peran Satuan Pengawasan Internal terhadap Pencapaian  
Good University Governance dengan Penerapan Pengendalian Internal 
sebagai Variabel Intervening 
(Studi Empiris di Universitas Hasanuddin)  
The Effect of the Role of Internal Audit Unit toward the Achievement of 
Good University Governance with the Application of Internal Control  
as Intervening Variable 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh peran satuan 
pengawasan internal terhadap pencapaian good university governance  dengan 
penerapan pengendalian internal sebagai variabel intervening di Universitas 
Hasanuddin. Analisis data dilakukan dengan menggunakan data primer atas 
jawaban kuesioner dari anggota SPI dan pimpinan satuan kerja di Universitas 
Hasanuddin yang kemudian dianalisis secara kuantitatif yakni analisis deskriptif 
dan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini juga menggunakan pengujian 
asumsi klasik dan pengujian hipotesis berupa uji statistik t dan analisis jalur (path 
analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dari 
peran satuan pengawasan internal dan penerapan pengendalian internal 
terhadap pencapaian good university governance, serta penerapan pengendalian 
internal masing-masing terhadap pencapaian good university governance. 
penelitian ini juga melihat adanya pengaruh positif dari peran satuan 
pengawasan internal terhadap pencapaian good university governance melalui 
penerapan pengendalian internal. 
 
Kata kunci: satuan pengawasan internal, pengendalian internal, good university 
governance 
 
The purpose of this study is to find out the effect of the SPI role toward the good 
university governance achievement with the application of internal control as 
intervening variable. Data analysis was done by using primary data on answer 
questionnaire from SPI member and head of working unit at Hasanuddin 
University which analyzed quantitatively that is descriptive analysis and multiple 
linier regression analysis. This study also uses classical assumption test and 
hypothesis testing in the form statistic t test and path analysis. The results of this 
study indicate that there is a positive effect from each of the SPI role and the 
application of internal control to the good university governance achievement, 
and from the application of internal control to the good university governance 
achievement. This study also sees a positive effect from the SPI role to the good 
university governance achievement through the application of internal control. 
 
Keywords: internal control unit, internal control, good university governance  
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1.1 Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan harus dirasakan oleh 
setiap manusia. Pendidikan adalah sebuah proses produksi kesadaran kritis 
yang menurut Paulo Freire dalam Faqih (2000:29) merupakan tingkatan 
kesadaran ketiga setelah kesadaran magis dan kesadaran naif. Kesadaran kritis 
sendiri melihat aspek sistem dan struktur sebagai sumber masalah. Pendeketan 
struktural menganalisis untuk secara kritis menyadari struktur dan sistem sosial, 
politik, ekonomi dan budaya dan akibatnya pada keadaaan masyarakat. 
Paradigma kritis dalam pendidikan, melatih murid untuk mampu mengidentifikasi 
ketidak adilan dalam sistem dan struktur yang ada, kemudian mampu melakukan 
analisis bagaimana sistem dan struktur itu bekerja, serta bagaimana 
mentransformasikannya.  
 Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pemanusiaan, yaitu proses 
pembelajaran yang bersumber dari pendidikan formal dan nonformal (Wijatno, 
2009:11). Hal ini sejalan dengan sistem pendidikan nasional menurut UU No. 20 
Tahun 2003 bahwa satuan pendidikan yang diakui dalam pasal 13 ayat (1) 
adalah sebagai berikut. 
1. Pendidikan Formal 
 Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi. 
2. Pendidikan nonformal 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal 





3. Pendidikan informal 
 Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 
 Ketiga satuan pendidikan tersebut pada dasarnya saling melengkapi dan 
memperkaya. Hal ini menunjukkan bahwa sumber pendidikan tidak semata-mata 
hanya bersumber dari pendidikan formal tetapi juga ada sumber-sumber lain 
yang diakui secara sah sebagaimana yang dinyatakan dalam undang-undang 
sistem pendidikan nasional yang secara integral saling melengkapi. Berdasarkan 
undang-undang tersebut, Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
 UU No. 12 Tahun 2012 menjelaskan, Pendidikan Tinggi adalah jenjang 
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, 
program sarjana, program magister, program doktor, dan program profesi, serta 
program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan 
kebudayaan bangsa Indonesia. Wijatno (2009:126) menyatakan bahwa pada 
dasarnya pendidikan tinggi yang pada praktiknya dijalankan oleh institusi 
perguruan tinggi dimaksudkan untuk dapat menjadi komunitas kaum intelektual 
suatu bangsa. Komunitas intelektual ini kemudian diharapkan mampu 
mencetuskan pemikiran dan inovasi dalam menghadapi permasalahan yang 
dihadapi oleh bangsa itu. Pendidikan tinggi juga dijadikan sebuah garda moral 
dan penjaga nilai-nilai luhur yang dianut oleh suatu bangsa, termasuk budaya, 
adat istiadat, dan sebagainya.   
 Pola pengelolaan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Pasal 27, terdiri atas:  
a. PTN  dengan pola pengelolaan keuangan negara pada umumnya; 
b. PTN  dengan pola pengelolaan keuangan badan layanan umum; atau 





 Penetapan dan perubahan pola pengelolaan PTN dilaksanakan 
berdasarkan  evaluasi  kinerja  oleh  Menteri  terhadap PTN. Penetapan PTN 
dengan pola pengelolaan keuangan badan layanan umum (PK-BLU) dilakukan 
dengan penetapan menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 
dibidang  Keuangan atas usul Menteri sedangkan penetapan PTN Badan Hukum 
(PTN-BH) dilakukan dengan Peraturan Pemerintah. 
 PTN-BH adalah perguruan tinggi negeri yang didirikan oleh Pemerintah 
yang berstatus sebagai badan hukum publik yang otonom. Melihat sejarah, PTN-
BH bukan merupakan hal baru bagi dunia pendidikan di Indonesia. Sebelumnya, 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2009 tentang badan hukum 
pendidikan, telah membahas tentang konsep otonomi perguruan tinggi namun 
setelah melewati proses persidangan panjang, Mahkamah Konstitusi (MK) 
secara bulat menyatakan UU BHP inkonstitusional. Konsep yang hampir serupa 
muncul dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012 yakni 
Perguruan Tinggi Badan Hukum (PTN-BH). 
 Perguruan tinggi harus memenuhi syarat-syarat yang telah di tetapkan 
untuk mencapai status PTN badan hukum. Persyaratan PTN menjadi PTN badan 
hukum tertuang dalam Permendikbud Nomor 88 Tahun 2014 mencakup tingkat 
dan derajat kemampuan dari PTN untuk: 
a. menyelenggarakan tridharma perguruan tinggi yang bermutu; 
b. mengelola organisasi ptn berdasarkan prinsip good governance; 
c. memenuhi standar minimum kelayakan finansial; 
d. menjalankan tanggung jawab sosial; dan  
e. berperan dalam pembangunan perekonomian. 
 Salah satu syarat PTN menjadi PTN-BH adalah dengan mengelola 





Governance (GUG)). Wijatno (2009:370) menyatakan bahwa secara sederhana, 
GUG dapat dipandang sebagai penerapan prinsip-prinsip dasar good 
governance dalam sistem dan proses pengelolaan institusi perguruan tinggi 
melalui berbagai penyesuaian yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai yag harus 
diunjung tinggi dalam penyelenggaraan perguruan tinggi secara khusus dan 
pendidikan secara umum. Kewajiban penataan diri dengan menerapkan aspek 
good governance akan menjadi salah satu tolak ukur utama bagi perguruan 
tinggi. 
 Perguruan tinggi memiliki karakteristik yang berbeda dengan perusahaan 
pada umumnya. Namun demikian, terdapat juga beberapa persamaan 
mendasar, diantaranya masalah pengelolaan dan pertanggung jawaban kepada 
pemangku kepentingan, oleh karena itu, penerapan good governance pada 
perguruan tinggi harus disesuaikan dengan karakteristik khusus perguruan tinggi. 
Wijatno (2009:370) membagi lima prinsip Good University Governance (GUG) 
yaitu: (1) transparansi, (2) akuntabilitas, (3) responsibilitas, (4) independensi, dan 
(5) keadilan.  
 Berikut daftar perguruan tinggi yang telah berstatus PTN-BH tertanggal 
15 Mei 2016. 
Tabel 1.1 Daftar PTN-BH di Indonesia 





1 Institut Teknologi Bandung PP no. 65 Tahun 2013 14 Oktober 2013 
2 Institut Pertanian Bogor PP no. 66 Tahun 2013 14 Oktober 2013 
3 Universitas Gadjah Mada PP no. 67 Tahun 2013 14 Oktober 2013 
4 Universitas Indonesia PP no. 68 Tahun 2013 14 Oktober 2013 
5 Universitas Pendidikan Indonesia PP no. 15 Tahun 2014 28 Feb 2014 
6 Universitas Sumatera Utara PP no. 16 Tahun 2014 28 Feb 2014 
7 Universitas Airlangga PP no. 30 Tahun 2014 14 Mei 2014 
8 Univeristas Padjadjaran PP no.51 Tahun 2015 22 Juli 2015 
9 Universitas Diponegoro PP no.52  Tahun 2015 22 Juli 2015 
10 Universitas Hasanuddin PP no. 53 Tahun 2015 22 Juli 2015 






 Universitas Hasanuddin merupakan PTN pertama dan untuk sementara 
masih satu-satunya dari Indonesia timur yang berhasil memenuhi syarat-syarat 
untuk meraih status tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa Universitas 
Hasanuddin haruslah  telah mengelola organisasi PTN berdasarkan prinsip tata 
kelola yang baik dalam hal ini telah mencapai dan menerapkan Good University 
Governance (GUG). Namun pencapaian ini masih sedikit diragukan jika melihat 
fenomena-fenomena yang terjadi di Universitas Hasanuddin seperti fenomena 
beasiswa bidikmisi yang salah sasaran sampai pengelolaan dana biaya hidup 
mahasiswa KKN gelombang 93 yang dianggap tidak transparan dan akuntabel.  
 Fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa walaupun telah 
mendapat status PTN-BH, tata kelola di Universitas Hasanuddin masih belum 
maksimal. masyarakat pastinya sangat menginginkan adanya transparansi, 
akuntabilitas dan pertanggungjawaban dari pemerintah dalam hal ini pihak 
Universitas. Oleh karena itu, pemerintah khususnya PTN-BH Universitas 
Hasanuddin dituntut masyarakat untuk melakukan tata kelola pemerintahan yang 
baik (good governance). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja pemerintah, khususnya perguruan tinggi 
 Penerapan prinsip-prinsip good governance menjadi faktor penting untuk 
meningkatkan kinerja suatu organisasi. Upaya untuk mewujudkan 
pemerintahan yang mampu melaksanakan praktik good governance yaitu adanya 
fungsi audit internal. Sesuai dengan penjelasan Mardiasmo (2009:189) bahwa 
untuk mewujudkan kepemerintahan yang baik (good governance), terdapat tiga 
aspek, yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. 
 Pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang 
memiliki independensi dan memiliki kompetensi profesional untuk memeriksa 





Pada perguruan tinggi, fungsi audit internal dilakukan oleh Satuan Pengawasan 
Internal (SPI). Berdasarkan peraturan menteri pendidikan nasional nomor 47 
tahun 2011, Satuan Pengawasan Internal yang selanjutnya disebut SPI adalah 
satuan pengawasan yang dibentuk untuk membantu terselenggaranya 
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas unit kerja di lingkungan Kementerian 
Pendidikan Nasional. 
 PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 
juga mewajibkan setiap instansi pemerintah untuk membangun pengendalian 
internal. Pengendalian internal dapat membantu pemerintah untuk 
meminimalisasi terjadinya kelemahan, kesalahan dan risiko kecurangan. 
Perancangan pengendalian internal di setiap lingkungan instansi pemerintah 
diharapkan nantinya mampu memberikan keyakinan yang memadai atas 
tercapainya efisiensi dan efektivitas operasi, kehandalan pertanggungjawaban, 
dan kepatuhan terhadap hukum sehingga tata kelola pemerintahan yang baik 
dapat terwujud. Pengendalian internal dalam ISA 315 dalam Tuanakotta 
(2013:129) terdiri atas lima komponen yaitu: (1) control environment (lingkungan 
pengendalian); (2) risk assessment  (penilaian risiko); (3) information system 
(sistem informasi); (4) control activities (aktivitas pengendalian) dan; (5) 
monitoring (pemantauan) 
 Penelitian mengenai keterkaitan peran Satuan Pengawasan Internal (SPI) 
dengan Good University Governance (GUG) pernah dilakukan 
diantaranya Puspitarini (2013) yang meneliti tentang pengaruh Satuan 
Pengawasan Internal (SPI) terhadap upaya mewujudkan Good University 
Governance (GUG). Hasil penelitiannya bahwa auditor Internal memiliki peran 





suatu institusi pendidikan. Good University Governance merupakan konsep 
pengelolaan yang dapat menunjang keberlangsungan usaha perguruan tinggi. 
 Penelitian juga dilakukan Widjaja dan Mustamu (2014) yang meneliti 
pengaruh sistem pengendalian internal terhadap implementasi prinsip – prinsip 
good corporate governance, hasilnya sistem pengendalian internal pada 
perusahaan telah mendorong dan membantu perusahaan untuk melaksanakan 
GCG dalam kegiatan usahanya. Sistem pengendalian internal mempunyai 
implikasi manajerial terhadap implementasi prinsip - prinsip GCG. Jadi dapat 
dikatakan bahwa semakin baik pengendalian internal sebuah entitas, maka akan 
mempengaruhi implementasi dari prinsip-prinsip good governance. Peran auditor 
internal juga mempengaruhi pengendalian internal seperti penelitian yang 
dilakukan oleh wardah (2015) yang menyatakan bahwa peran auditor internal 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap efektivitas sistem 
pengendalian internal perguruan tinggi PK-BLU di provinsi DKI Jakarta dan 
Banten. 
 Beberapa hal yang telah di jelaskan sebelumnya mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Peran Satuan 
Pengawasan Internal (SPI) terhadap Pencapaian Good University 
Governance (GUG) dengan Pengendalian Internal Sebagai Variabel 
Intervening (Studi Empiris di Universitas Hasanuddin)”.  
 
1.2 Rumusan Masalah  
 Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan sebelumnya adalah sebagai berikut. 
1. Apakah peran Satuan Pengawas Internal (SPI) berpengaruh positif 





2. Apakah penerapan pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 
pencapaian good university governance (GUG) 
3. Apakah peran Satuan Pengawasan Internal (SPI) berpengaruh positif 
terhadap penerapan pengendalian internal 
4. Apakah peran satuan pengawas internal (SPI) berpengaruh terhadap 
pencapaian good university governance (GUG) melalui pengendalian 
internal 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui pengaruh peran Satuan Pengawas Internal (SPI) terhadap 
pencapaian good university governance (GUG) 
2. Mengetahui pengaruh penerapan pengendalian internal terhadap 
pencapaian Good University Governance (GUG) 
3. Mengetahui pengaruh peran Satuan Pengawasan Internal (SPI) terhadap 
penerapan pengendalian internal 
4. Mengetahui pengaruh peran Satuan Pengawas Internal (SPI) terhadap 
pencapaian Good University Governance (GUG) melalui penerapan 
pengendalian internal 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat, baik dari aspek teoritis 
maupun aspek praktis, serta bagi pihak-pihak yang membutuhkannya. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
 Kegunaan penelitian ini dari aspek teoretis adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 





pengetahuan, bahan diskusi dan bahan kajian lanjutan bagi pembaca 
terkait permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.  
2. Bagi penulis sendiri, dengan adanya penelitian ini dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang Good University Governance (GUG) 
serta kaitannya dengan pengendalian internal dan Satuan Pengawas 
Internal (SPI) 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
 Kegunaan penelitian ini dari aspek praktis adalah sebagai berikut. 
1. Perguruan tinggi, agar meningkatkan peran Satuan Pengawas Internal 
(SPI) dan menigkatkan efektifitas pengendalian internal di institusi masing 
masing. 
2. Auditor internal, agar melakukan evaluasi dan perbaikan dalam 
menjalankan perannya untuk mewujudkan Good University Governance 
(GUG) 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini akan meneliti pengaruh peran Satuan Pengawas Internal 
(SPI) terhadap pencapaian Good University Governance (GUG) dengan  
penerapan pengendalian internal sebagai variabel intervening. Penelitian ini 
hanya mengambil objek pada Universitas Hasanuddin  
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 






BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori yang membahas 
mengenai teori-teori dan konsep-konsep umum yang akan digunakan dalam 
penelitian serta penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan metode-metode dan variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian. Dalam bab ini akan dikemukakan mengenai rancangan 
penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, instrument penelitian, dan metode 
analisis data.  
BAB IV HASIL PENELITIAN  
Bab ini menyajikan gambaran umum objek penelitian, data-data yang 
berhubungan dengan variabel penelitian. Pengujian data dimasukkan dalam 
persamaan analisis regresi dengan menggunakan program SPSS for windows 
dan pendeskripsian hasil kuesioner.  
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
dan saran dari hasil penelitian ini bagi PTN-BH Universitas Hasanuddin, 











2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Stewardship Theory (Teori Tata Laksana)  
 Teori Stewardship mempunyai akar psikologi dan sosiologi yang didesain 
untuk menjelaskan situasi dimana manajer sebagai steward dan bertindak sesuai 
kepentingan pemilik (Donaldson & Davis, 1991). Teori stewardship menjelaskan 
bahwa manajer akan berperilaku sesuai kepentingan bersama. Ketika 
kepentingan steward dan pemilik tidak sama, steward akan berusaha bekerja 
sama dari pada menentangnya, karena steward merasa kepentingan bersama 
dan berperilaku sesuai dengan perilaku pemilik merupakan pertimbangan yang 
rasional karena steward lebih melihat pada usaha untuk mencapai tujuan 
organisasi.  
 Teori stewardship mengasumsikan hubungan yang kuat antara 
kesuksesan organisasi dengan kepuasan pemilik. Steward akan melindungi dan 
memaksimalkan kekayaan organisasi dengan kinerja perusahaan, sehingga 
dengan demikian fungsi utilitas akan maksimal. Asumsi penting dari stewardship 
adalah manajer meluruskan tujuan sesuai dengan tujuan pemilik. Namun 
demikian tidak berarti steward tidak mempunyai kebutuhan hidup (Raharjo, 
2007). 
 Implikasi teori stewardship dalam penelitian ini adalah steward 
(manajemen perguruan tinggi khususnya pimpinan perguran tinggi) akan bekerja 
sebaik-baiknya untuk kepentingan prinsipal (masyarakat dan pemerintah). 
Mereka akan membuat keputusan sebijak mungkin sebab menurut steward, 
memberikan pelayanan yang maksimal kepada prinsipal merupakan pilihan yang 





2.1.2 Agency Theory (Teori Keagenan) 
 Teori keagenan pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada  
Tahun 1976. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan agency theory merupakan  
masalah yang berkaitan dengan perbedaan kepentingan dalam hal pengambilan 
keputusan antara agen dan prinsipal. Teori ini membahas hubungan kontraktual  
antara pemilik perusahaan (principal) yang mendelegasikan pengambilan  
keputusan  tertentu  kepada pihak  manajemen/pengelola (agent) yang  
menerima  pendelegasian tugas tersebut. 
 Hubungan yang harmonis antara pemilik dan manajer sulit tercipta karena  
adanya  kepentingan  yang  saling  bertentangan (conflict  of  interest).  Manajer 
cenderung bertindak untuk kepentingannya sendiri dan tidak mendasarkan pada 
usaha  memaksimalkan  nilai  dalam  pengambilan  keputusan  pendanaan  
(Jensen  dan  Meckling,  1976).  Hal  inilah  yang  kemudian  menimbulkan  
konflik  keagenan,  yaitu   masalah   yang   berkaitan   dengan   perbedaan   
kepentingan   dalam   hal  pengambilan keputusan.  Masalah  keagenan  tersebut  
dapat  terjadi  karena  adanya asymmetric information antara  pemilik  dan  
manajer,  yaitu  ketika  salah  satu  pihak  memiliki  informasi  yang  tidak  dimiliki  
oleh  pihak  lainnya.  
 Asymmetric  information terdiri  dari  dua  tipe,  yang  pertama  adalah 
adverse  selection.  Tipe pertama menjelaskan pihak  yang merasa  memiliki  
informasi  lebih  sedikit  dibandingkan  pihak  lain  tidak  akan  mau untuk 
melakukan perjanjian. Tipe yang kedua adalah moral hazard. Moral hazard ini  
terjadi ketika manajer melakukan tindakan tanpa sepengetahuan pemilik untuk  
keuntungan  pribadinya  dan  menurunkan  kesejahteraan  pemilik  (Jensen dan 
Meckling, 1976).  
 Agency theory memberikan landasan model teoritis yang sangat 





Universitas harus diawasi dan dikendalikan untuk memastikan bahwa  
pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatuhan pada peraturan dan  ketentuan  
yang  berlaku.   
2.1.3 Role Theory (Teori Peran)  
 Role Theory (Teori Peran) adalah teori yang merupakan perpaduan 
antara teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori peran 
berawal dari sosiologi dan antropologi (Hutami 2011:5). Dalam ketiga ilmu 
tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seorang aktor 
harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai 
tokoh itu ia diharapkan untuk berprilaku secara tertentu. Posisi aktor dalam teater 
(sandiwara) itu kemudian dianalogikan dengan posisi orang dalam masyarakat. 
Sebagaimana halnya dalam teater, posisi orang dalam masyarakat sama dengan 
posisi aktor dalam teater, yaitu bahwa perilaku yang diharapkan dari padanya 
tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada dalam kaitan dengan adanya orang-
orang lain yang berhubungan dengan orang atau aktor tersebut. Dari sudut 
pandang inilah disusun teori-teori peran (Hutami, 2011:5). 
 Teori peran juga menyatakan bahwa ketika perilaku yang diharapkan oleh 
individu tidak konsisten, maka mereka dapat mengalami stress, depresi, merasa 
tidak puas, dan kinerja mereka akan kurang efektif daripada jika pada harapan 
tersebut tidak mengandung konflik (Hutami 2011:6). Peran mencerminkan posisi 
seseorang dalam sistem sosial dengan hak dan kewajiban, kekuasaan dan 
tanggung jawab yang menyertainya. Untuk dapat berinteraksi satu sama lain, 








2.1.4 Audit Internal 
2.1.4.1 Pengertian Audit Internal 
 Sawyer (2003:10) mendefinisikan  audit internal sebagai berikut. 
Audit internal adalah sebuah penelitian yang sistematis dan objektif yang 
dilakukan auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam 
organisasi untuk menentukan apakah (1) informasi keuangan dan operasi telah 
akurat dan dapat diandalkan; (2) risiko yang dihadapi perusahaan telah 
diidentifikasi dan diminimalisasi; (3) peraturan eksternal serta kebijakan dan 
prosedur internal yang bisa diterima telah diikuti; (4) kriteria operasi yang 
memuaskan telah dipenuhi; (5) sumberdaya telah digunakan secara efisien dan 
ekonomis; dan (6) tujuan organisasi telah dicapai secara efektif 
 
 Audit internal telah berkembang dari sekadar profesi yang hanya 
menfokuskan diri pada masalah-masalah teknis akuntansi menjadi profesi yang 
memiliki orientasi memberikan jasa bernilai tambah bagi manajemen. Pada 
awalnya, audit internal berfungsi sebagai “adik” dari profesi audit eksternal 
dengan pusat perhatian pada penilaian atas keakuratan angka-angka keuangan. 
Namun saat ini, audit internal telah memisahkan diri menjadi disiplin ilmu yang 
berbeda dengan pusat perhatian yang lebih luas. 
 Audit internal modern menyediakan jasa-jasa yang mencakup 
pemeriksaan, dan penilaian atas control, kinerja, risiko, dan tata kelola 
(governance) perusahaan publik maupun privat. Aspek keuangan hanyalah salah 
satu aspek saja dalam lingkup pekerjaan audit internal. Dulunya, auditor internal 
pernah dianggap sebagai “lawan” pihak manajemen, sekarang auditor internal 
mencoba menjalin kerja sama yang produktif dengan klien melalui aktivitas-
aktivitas yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan (Sawyer, 2006:3). 
2.1.4.2 Satuan Pengawasan Internal (SPI) 
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 47 
Tahun 2011 menjelaskan Satuan Pengawasan Internal yang selanjutnya disebut 
SPI adalah satuan pengawasan yang dibentuk untuk membantu 





lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional. sedangkan pengawasan internal 
adalah seluruh proses kegiatan audit, review, evaluasi, pemantauan, dan 
kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi 
organisasi yang bertujuan untuk mengendalikan kegiatan, mengamankan harta 
dan aset, terselenggaranya laporan keuangan yang baik, meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi, dan mendeteksi secara dini terjadinya penyimpangan 
dan ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan.  
 Satuan Pengawasan Internal juga di jelaskan oleh BPK dalam Peraturan 
BPK Tahun 2007 Nomor 1, bahwa Satuan Pengawasan Internal adalah unit 
organisasi pada Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah yang 
mempunyai tugas dan fungsi melakukan pengawasan dalam lingkup 
kewenangannya. Fungsi pengawasan dan pengendalian ini bertujuan untuk 
mendorong dipatuhinya segala kebijakan, rencana dan prosedur yang telah 
ditetapkan. Fungsi tersebut dilaksanakan melalui suatu pemeriksaan internal 
atau yang lebih dikenal dengan audit internal. 
 Beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa Satuan Pengawasan 
Internal merupakan fungsi staf yang melakukan penilaian secara independen 
atau tidak memihak dalam suatu organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi 
seluruh aktivitas dan melaporkan hasil pekerjaannya tersebut kepada 
manajemen sebagai suatu jasa pelayanan, dan bertanggungjawab penuh 
kepada manajemen. Satuan Pengawasan Internal merupakan unit organisasi 
yang dibentuk untuk membantu manajemen untuk melakukan pengawasan dan 
pengendalian yang independen pada badan usaha yang bersangkutan, 
disamping melakukan penilaian juga mamberikan saran-saran dan perbaikan 
untuk meningkatkan nilai usaha. Pasal 4 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 47 tahun 2011 menjelaskan, dalam melaksanakan 





a. penyusunan program pengawasan; 
b. pengawasan kebijakan dan program; 
c. pengawasan pengelolaan kepegawaian, keuangan, dan barang milik 
negara; 
d. pemantauan dan pengkoordinasian tindak lanjut hasil pemeriksaan 
internal daneksternal; 
e. pendampingan dan reviu laporan keuangan; 
f. pemberian saran dan rekomendasi;  
g. penyusunan laporan hasil pengawasan; dan 
h. pelaksanaan evaluasi hasil pengawasan. 
2.1.4.3 Standar Profesional Auditor Internal  
Tugiman (1997:16) menjelaskan standar profesi audit internal meliputi: 
1) Independensi atau kemandirian unit audit internal yang membuatnya 
terpisah dari berbagai kegiatan yang diperiksa dan objektivitas para 
pemeriksa internal. Suatu organisasi unit audit internal haruslah 
memberikan keleluasaan untuk memenuhi atau menyelesaikan tanggung 
jawab audit yang diberikan. 
2) Keahlian dan penggunaan kemahiran profesional secara cermat dan 
seksama para auditor internal. Kemampuan professional yang harus 
dimiliki oleh auditor internal adalah sebagai berikut. 
a) Personalia  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan bagian auditor internal, yaitu: 
1. pimpinan audit harus menetapkan kriteria pendidikan dan 
pengalaman yang sesuai dalam mengisi jabatan di bagian audit 






2. harus diperoleh kepastian yang pantas dan masuk akal tentang 
kualifikasi dan kemampuan setiap calon auditor. 
b) Pengetahuan dan kecakapan 
Auditor internal harus memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam 
melaksanakan audit di dalam organisasi. Misalnya kemampuan dalam 
menerapkan standar audit, prosedur, dan teknik-teknik audit. 
c) Pengawasan 
Kepala bagian audit internal bertanggung jawab melakukan pengawasan 
audit yang pantas. Pengawasan merupakan suatu proses yang berelanjutan, 
dimulai dengan perencanaan dan diakhiri dengan kesimpulan hasil audit yang 
telah dilakukan. Bagian audit internal harus memberikan kepastian bahwa 
pelaksanaan pemeriksaan internal akan diawasi sebagaimana mestinya. 
3) Lingkup pekerjaan audit internal. 
Lingkup pekerjaan pemeriksaan internal harus meliputi pengujian dan 
evaluasi terhadap kecukupan serta efektivitas sistem pengendalian internal yang 
dimiliki organisasi dan kualitas pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan. 
Lingkup pemeriksaan Internal mencakup. 
a) Keandalan informasi 
Pemeriksaan internal haruslah memeriksa keandalan (reliabilitas dan 
integritas) informasi keuangan dan pelaksanaan pekerjaan dan cara-cara yang di 
pergunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan 
suatu informasi tersebut. 
b) Kesesuaian dengan kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan peraturan 
perundang-undangan 





Pemeriksaan internal haruslah memeriksa alat atau cara yang di 
pergunakan untuk melindungi harta atau aktiva dan bila dipandang perlu, 
memverifikasi keberadaan berbagai harta organisasi. 
d) Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien 
Pemeriksaan internal harus menilai keekonomisan dan efisiensi 
penggunaan sumber daya yang ada. 
4) Pelaksanaan tugas audit internal. 
 Kegiatan pemeriksaan harus meliputi perencanaan pemeriksaan, 
pengujian dan pengevaluasian informasi, pemberitahuan hasil dan 
menindaklanjuti (follow up). Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan meliputi: 
a) Perencanaan pemeriksaan 
Perencanaan pemeriksaan internal harus didokumentasikan dan harus 
meliputi : 
1. penetapan tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan. 
2. memperoleh informasi dasar (background information) tentang 
kegiatan yang akan diaudit. 
3. penentuan berbagai tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan 
pemeriksaan.  
4. pemberitahuan kepada para pihak yang dipandang perlu.  
5. melaksanakan survei secara tepat untuk lebih mengenali kegiatan 
yang diperlukan, risiko-risiko, dan pengawasanpengawasan, untuk 
mengidentifikasi area yang ditekankan dalam pemeriksaan, serta 
untuk memperoleh berbagai ulasan dan sasaran dari pihak yang 
akan diperiksa. 
6. penulisan program pemeriksaan. 
7. menentukan bagaimana, kapan, dan kepada siapa hasil-hasil 





8. memperoleh persetujuan bagi rencana kerja pemeriksaan. 
b) Pengujian dan pengevaluasian informasi 
Internal auditor haruslah mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, 
dan membuktikan kebenaran informasi untuk mendukung hasil pemeriksaan. 
Penyampaian hasil pemeriksaan 
c) Tindak lanjut hasil pemeriksaan 
Pemeriksaan internal harus terus menerus meninjau dan melakukan 
tindak lanjut untuk memastikan bahwa terhadap temuan pemeriksaan yang 
dilaporkan telah dilakukan tindakan yang tepat 
5) Manajemen unit audit internal. 
 Pimpinan audit internal harus mengelola bagian audit internal secara 
tepat. Pimpinan audit internal harus: 
1. memiliki pernyataan tentang tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab 
untuk bagian audit internal. 
2. menetapkan rencana bagi pelaksanaan tanggung jawab bagian audit 
internal. 
3. membuat berbagai kebijakan dan prosedur secara tertulis sebagai 
pedoman bagi staf auditor. 
4. menetapkan suatu program untuk menyeleksi dan mengembangkan 
sumber daya manusia pada bagian audit internal. 
5. mengkoordinasikan usaha atau kegiatan audit internal dengan auditor 
eksternal. 
6. menetapkan dan mengembangkan program pengendalian mutu untuk 







2.1.5 Pengendalian Internal  
2.1.5.1 Pengertian Pengendalian Internal 
 Sistem pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang 
dirancang manajemen dengan keyakinan memadai agar entitas mencapai tujuan 
dan sasarannya. Kebijakan kebijakan sasarannya. Kebijakan-kebijakan dan 
prosedur-prosedur ini sering disebut pengendalian dan secara kolektif 
membentuk pengendalian internal entitas (Jusup, 2014:356) 
 Standar audit (SA 315. 4 (C)) mendefinisikan pengendalian internal 
secara lebih teknis sebagai proses yang dirancang, diimplementasikan dan 
dipelihara oleh pihak yang bertanggungjawab atas kelola, manajemen, dan 
personel lain uantuk menyediakan keyakinan memadai tentang pencapaian 
tujuan entitas yang berkaitan dengan keandalan pelaporan keuangan, efisiensi 
dan aktivitas operasi, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. 
Istilah “Pengendalian” mengacu pada setiap aspek dari satu atau lebih 
komponen pengendalian internal. 
 Undang-undang nomor 60 tahun 2008 menjelaskan Sistem Pengendalian 
Internal adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang 
efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, 
dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 
2.1.5.2 Tujuan Pengendalian Internal  
 Pengendalian internal merupakan jawaban manajemen untuk menangkal 
risiko yang diketahui, atau dengan perkataan lain, untuk mencapai tujuan 
pengendalian (control objective). Ada hubungan langsung antara tujuan entitas 
dan pengendalian internal yang diimplementasikannya untuk mencapai tujuan 





risiko yang dapat menghambat tujuan tadi. Dengan informasi ini, manajemen 
dapat menyusun jawaban yang tepat, termasuk merancang pengendalian 
internal. 
 Tujuan pengendalian internal menurut Tuanakotta (2013:127) secara 
garis besarnya dapat dibagi dalam empat kelompok, sebagai berikut: 
1. strategis, sasaran-sasaran utama (high-level goals) yang mendukung 
misi entitas.  
2. pelaporan keuangan (pengendalian internal atas pelaporan keuangan).  
3. operasi (pengendalian operasional atau operational controls).  
4. kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan perundang-undangan.  
 Jusup (2014:356) menjelaskan, manajemen memiliki tiga tujuan umum 
dalam merancang suatu sistem pengendalian internal yang efektif, yakni: 
1. keandalan pelaporan keuangan entitas. 
2. efektivitas dan efisiensi operasi entitas. 
3. kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan-peraturan. 
2.1.5.3 Komponen Pengendalian internal 
 Istilah “Internal control” yang digunakan ISA 315 dalam lebih luas dari 
sekadar kegiatan-kegiatan pengendalian (control activities) seperti pemisahan 
tugas (segregation of duties), proses otorisasi (authorizations), dan rekonsiliasi 
saldo. Pengendalian internal dalam ISA 315 terdiri atas lima komponen. Kelima 






Sumber : Tuanakotta (2013:129) 
Gambar 2.1 Lima komponen pengendalian internal 
 
1)  Control Environment (Lingkungan pengendalian) 
 Control environment (lingkungan pengendalian) merupakan dasar bagi 
pengendalian internal yang efektif. Hal tersebut memberikan disiplin struktur bagi 
entitas, menjadi penunjuk arah (it sets the tone) bagi entitas, membuat karyawan 
sadar akan pengendalian (control consciousness) dalam organisasi itu. 
Lingkungan pengendalian berurusan dengan fungsi pengelolaan (management) 
dan pengawasan (governance) di tingkat tertinggi dalam entitas itu. Ia juga 
mengatur sikap, perilaku, kesadaran berpengendalian, serta tindakan 
manajemen dan TCGW mengenai pengendalian internal entitas itu. 
Pengendalian dalam lingkungan pengendalian bersifat pervasif. Pengendalian ini 
secara tidak langsung mencegah, mendeteksi, dan mengoreksi salah saji yang 
material dalam laporan keuangan. Pengendalian ini menjadi dasar bagi seluruh 
komponen pengendalian internal lainnya. (Tuanakotta, 2013:130) 
 AU 319.25 yang dikutip dalam Boynton (2003:379) menjelaskan 
lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatu organisasi yang 












pengendalian merupakan pondasi dari semua komponen pengendalian Internal 
lainnya yang menyediakan disiplin struktur.  
 Sejumlah faktor pembentuk lingkungan pengendalian dalam suatu entitas 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. integritas dan nilai etika;  
2. komitmen terhadap kompetensi;  
3. dewan direksi dan komite audit; 
4. filosofi dan gaya kepemimpinan manajemen;  
5. struktur organisasi;  
6. penetapan wewenang dan tanggung jawab;  
7. kebijakan dan praktik sumber daya manusia.  
2)  Risk Assessment  (Penilaian Risiko) 
 Risk assessment  (penilaian risiko) dari sudut pandang entitas menilai 
risiko dari sudut pandang ancaman terhadap pencapaian tujuan entitas, 
diantaranya ialah menghasilkan laporan keuangan yang bebas dari salah saji 
material. Untuk itulah entitas wajib merancang, mengimplementasikan dan 
memelihara pengendalian internal (Tuanakotta, 2013:136). 
 Penilaian risiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, 
analisis, dan pengelolaan risiko suatu entitas yang relevan dengan penyusunan 
laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. Penilaian harus mencakup semua risiko yang 
dihadapi. Baik risiko individual maupun secara keseluruhan (aggregate), yang 
meliputi risiko kredit, risiko hukum, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 







3) Information System (Sistem Informasi) 
 Tuanakotta (2013:136) menjelaskan, manajemen dan TCWG 
memerlukan informasi yang andal untuk:  
1. mengelola entitas, seperti perencanaan, penganggaran, pemantauan 
kinerja, pengalokasian sumber daya, penetapan harga dan 
pembuatan laporan keuangan.  
2. mencapai tujuan entitas  
3. mengidentifikasi, menilai dan menanggapi faktor risiko.  
 Ketiga poin tersebut memerlukan informasi yang tepat. Informasi seperti 
itu harus diidentifikasi, direkam, dan dikomunikasikan atau disebarkan secara 
tepat waktu kepada karyawan di segala tingkat, yang memerlukannya untuk 
membuat keputusan. Suatu sistem informasi meliputi infrastruktur (komponen 
fisik dan perangkat keras), perangkat lunak, manusia, prosedur dan data. Banyak 
sistem informasi yang memanfaatkan IT. Sistem informasi mengidentifikasi, 
merekam, dan menyebarkan informasi untuk mendukung tercapainya tujuan 
pelaporan keuangan dan tujaun pengendalian internal.   
4) Control Activities (Aktivitas Pengendalian) 
 Tuanakotta (2013:141) menjelaskan kegiatan-kegiatan pengendalian 
(control activitis) adalah kebijakan dan prosedur yang memastikan bahwa 
petunjuk dan arahan manajemen (management’s directives) dilaksanakan. 
Kegiatan pengendalian dirancang untuk menanggulangi risiko yang biasa terjadi 
dalam kegiatan sehari-hari seperti pengolahan transaksi (penjualan, pembelian, 






 Aktivitas pengendalian yang relevan dengan audit laporan keuangan 
dapat dikategorikan dalam berbagai cara, salah satu cara adalah sebagai berikut 
(Boynton, 2003:386). 
1. Pemisahan Tugas 
2. Pengendalian pemrosesan informasi 
3. Pengendalian fisik 
4. Review kinerja 
5) Monitoring (Pemantauan) 
 Monitoring (pemantauan) adalah komponen kelima dalam pengendalian 
internal. Komponen pemantauan menilai efektifnya kinerja pengendalian internal 
dengan berjalannya waktu. Tujuannya ialah untuk memastikan bahwa 
pengendalian berjalan sebagaimana harusnya, dan jika tidak, maka tindakan 
perbaikan (corrective action) diambil (Tuanakotta, 2013:144). 
 AU 319.38 yang dikutip dalam Boynton (2003:400) menjelaskan 
pemantauan adalah suatu poses yang menilai kualitas kinerja pengendalian 
Internal pada suatu waktu. Pemantauan melibatkan penilaian rancangan dan 
pengoperasian pengendalian dengan dasar waktu dan mengambil tindakan 
perbaikan yang diperlukan. Manajemen dapat memantau melalui kegiatan yang 
sedang berjalan (ongoing activities), dengan evaluasi terpisah, atau kombinasi 
dari keduanya. Pemantauan kegiatan yang sedang berjalan, dalam entitas kecil 
bersifat informal, dan biasanya merupakan bagian dari kegiatan normal yang 
berulang-ulang terjadi. Ini meliputi kegiatan manajemen dan pengawasan yang 








2.1.6 Perguruan Tinggi 
2.1.6.1 Definisi Perguruan Tinggi 
Pendidikan adalah sebuah proses produksi kesadaran kritis (faqih, 
2000:1). Artinya, pendidikan haruslah membebaskan manusia dari ketertindasan 
dalam hal ini kebodohan. Konsekuensinya, guru atau dosen haruslah menjadi 
fasilitator bagi peserta didik agar kesadaran kritis dapat diproduksi, bukannya 
menempatkan peserta didik sebagai botol kosong.  
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 menjelaskan, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan 
jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi sendiri merupakan jenjang pendidikan 
setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, 
sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi. Sehingga dapat dikatakan perguruan tinggi adalah satuan pendidikan 
yang menyelenggarakan Pendidikan Tinggi 
2.1.6.2 Perguruan Tinggi Badan Hukum (PTN-BH) 
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 dan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Pasal 27 
menjelaskan pola pengelolaan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) terdiri atas:  






2. PTN dengan pola pengelolaan keuangan badan layanan umum (PK-
BLU). 
3. PTN sebagai badan hukum (PTN-BH). 
Diantara ketiga pola pengelolaan perguruan tinggi negeri, PTN-BH 
menjadi menjadi sangat istimewa karena memiliki otonomi untuk mengelola 
sendiri lembaganya sebagai pusat penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi 
baik itu dari segi akademik maupun non akademik. PTN-BH memiliki: 
a. kekayaan awal berupa kekayaan negara yang dipisahkan kecuali 
tanah. 
b. tata kelola dan pengambilan keputusan secara mandiri. 
c. unit yang melaksanakan fungsi akuntabilitas dan transparansi. 
d. hak mengelola dana secara mandiri, transparan dan akuntabel. 
e. wewenang mengangkat dan memberhentikan sendiri dosen dan 
tenaga kependidikan. 
f. wewenang mendirikan badan usaha dan mengembangkan dana 
abadi. 
g. wewenang untuk membuka, menyelenggarakan, dan menutup 
program studi. 
Persyaratan PTN menjadi PTN badan hukum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2014 
mencakup tingkat dan derajat kemampuan dari PTN untuk: 
a. menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yang bermutu. 
b. mengelola organisasi PTN berdasarkan prinsip tata kelola yang baik. 
c. memenuhi standar minimum kelayakan finansial. 
d. menjalankan tanggung jawab sosial. 





2.1.7 Good University Governance (GUG) 
2.1.7.1 Definisi Good University Governance (GUG) 
 World Bank memberikan definisi governance sebagai “the way state 
power is used in managing economic and social resources for development of 
society”. Sementara itu United National Development Program (UNDP) 
mendefinisikan governance sebagai “the exercise of political, economic, and 
administrative authority to manage a nation’s affair at all levels”. Pengertian 
governance dapat diartikan sebagai cara mengelola urusan-urusan publik 
(mardiasmo, 2009:17). 
 Ditinjau dari arti kata secara harfiah Good Governance, maka good 
adalah baik, sedangkan governance adalah pemerintahan. Secara sederhana 
diartikan pemerintahan yang baik yang bebas dari praktik Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme (KKN) (Astuti, 2010:3). 
 Good University Governance (GUG) menurut Wijatno (2009:126) dapat 
dipandang sebagai penerapan prinsip-prinsip dasar konsep “good governance” 
dalam sistem dan proses governance pada institusi perguruan tinggi melalui 
berbagai penyesuaian yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai yang harus 
dijunjung tinggi dalam penyelenggaraan perguruan tinggi secara khusus dan 
pendidikan secara umum. 
2.1.7.1 Prinsip-prinsip Good University Governance (GUG) 
 Prinsip-prinsip good governance menurut Wijatno (2009:370) adalah 
sebagai berikut: 
1)  Transparansi (transparency) 
 Perguruan tinggi harus dan dapat menerapkan prinsip keterbukaan di 
bidang keuangan, sistem dan prosedur penerimaan mahasiswa baru, sistem dan 





pemilihan pejabat struktural, pemilihan pengurus dan informasi-informasi penting 
lainnya kepada pemangku kepentingan secara memadai, akurat dan tepat waktu. 
2)  Akuntabilitas (accountability) 
 Universitas harus mempunyai uraian tugas dan tanggung jawab yang 
jelas (secara tertulis) dari setiap pejabat struktural, anggota senat 
fakultas/akademis, pengurus yayasan, dosen dan karyawan termasuk juga 
kriteria dan proses pengukuran kinerja, pengawasan, dan pelaporan. Harus ada 
audit internal yang tugasnya antara lain: melakukan penilaian analisis dan 
interpretasi dari aktivitas suatu organisasi secara independen. Pada dasarnya 
ruang lingkup audit internal mencakup aspek kegiatan dalam organisasi dalam 
rangka penilaian kinerja untuk tujuan mengevaluasi dan mengendalikan aktivitas 
organisasi dapat dicapai dengan efisien dan efektif. Selain itu ada baiknya juga 
dilakukan manajemen audit atau financial audit plus oleh pihak ekstern yang 
independen. 
3) Responsibilitas (responsibility) 
 Responsibility mencerminkan kepatuhan terhadap peraturan perundang- 
undangan serta pelaksanaan tanggung jawab terhadap masyarakat dan 
lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka 
panjang. Setiap individu yang terlibat dalam pengelolaan universitas harus 
bertanggung jawab atas tindakannya sesuai dengan job description yang telah 
ditetapkan. 
4) Independensi (independency) 
 Pihak yayasan dan pengelola universitas dalam melaksanakan peran dan 
tanggung jawabnya harus bebas dari segalan benturan kepentingan yang 
berpotensi untuk muncul. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa 





tekanan dari pihak lain, sehingga dapat dipastikan bahwa keputusan itu dapat 
dibuat demi kepentingan universitas. 
5) Keadilan (fairness) 
 Perlakuan yang adil dan berimbang kepada para pemangku kepentingan 
yang terkait. Para pemangku kepentingan yang dimaksud terdiri atas mahasiswa, 
masyarakat, para dosen, dan karyawan non akademis, serta pengurus yayasan. 
2.1.7.3 Faktor yang mempengaruhi Good Governance 
 Mardiasmo (2009:189) menyatakan bahwa, terdapat tiga aspek 
utama yang mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik (good 
governance), yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan 
mengacu pada tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh pihak diluar eksekutif 
(yaitu masyarakat dan DPR/DPRD) untuk turut mengawasi kinerja pemerintah. 
Pengendalian adalah mekanisme yang dijalankan oleh pemerintah untuk 
menjamin dilaksanakannya sistem dan kebijakan manajemen sehingga tujuan 
organisasi dapat tercapai. Pemeriksaan (audit) merupakan bagian yang 
dilakukan oleh pihak yang memiliki independensi dan memiliki kompetensi 
professional untuk memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah telah sesuai 
dengan standar kinerja yang ditetapkan.  
Pengawasan oleh DPR/DPRD dilakukan pada tahap awal. 
Pengendalian dilakukan terutama pada tahap menengah (operasionalisasi 
anggaran), yaitu level pengendalian manajemen (management control) dan 
pengendalian tugas (task control), sedangkan pemeriksaan dilakukan pada tahap 
akhir. Fungsi pemeriksaan hendak diserahkan kepada lembaga pemeriksa yang 







2.2 Penelitian Terdahulu 




































Internal (SPI) berpengaruh 
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Jakarta dan Banten) 
1. Peran Auditor 
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1. Peran auditor internal 
berpengaruh secara 









3. Peran dan kinerja 
auditor internal secara 
simultan dan signifikan 
berpengaruh terhadap 
efektivitas sistem 
pengendalian internal  










1. Internal Audit 
2. Good University 
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1. Terdapat pengaruh yang 
























maka penerapan good 
governance pun akan 
semakin baik.  
2. Terdapat pengaruh yang 









governance pun akan 
semakin baik.  
3. Tidak terdapat pengaruh 
sistem pengendalian 
internal pemerintah 
dengan penerapan good 
governance.  
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governance (GUG).  
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pengwasan Internal 













2.3 Kerangka Pemikiran  
 Kerangka proses berpikir penelitian ini didasarkan pada latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian dan tinjauan pustaka. Kerangka proses 
berpikir merupakan bagan komprehensif yang menunjukkan gambaran mengenai 
penyusunan skripsi berdasarkan pemaparan studi teoretik dan studi empirik. 
 PTN-BH adalah perguruan tinggi negeri yang didirikan oleh Pemerintah 
yang berstatus sebagai badan hukum publik yang otonom. Perguruan tinggi yang 
menyandang status badan hukum otonom baik dari aspek akademik maupun non 
akademik sehingga untuk mencapai tingkatan ini perguruan tinggi harus 
memenuhi syarat-syarat yang di atur dalam undang-undang. Salah satu syarat 
untuk mencapai status badan hukum adalah perguruan tinggi haruslah telah 
mengelola organisasi PTN berdasarkan prinsip tata kelola yang baik atau yang 
lebih dikenal dengan Good University Governance (GUG). Wijatno (2009:370) 
membagi lima prinsip Good University Governance (GUG) yaitu: (1) transparansi, 
(2) akuntabilitas, (3) responsibilitas, (4) independensi, dan (5) keadilan. 
 Mardiasmo (2009:189) menyatakan bahwa, terdapat tiga aspek utama 
yang mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik (good governance), 
yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengendalian (control) 
dijelaskan Mardiasmo sebagai mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif 
(pemerintah) untuk menjamin dilaksanakannya sistem dan kebijakan manajemen 
sehingga tujuan organisasi tercapai. Pengendalian internal dalam ISA 315 dalam 
Tuanakotta (2013:129) terdiri atas lima komponen yaitu (1) Control Environment 
(Lingkungan pengendalian); (2) Risk Assessment  (Penilaian Risiko); (3) 
Information System (Sistem Informasi); (4) Control Activities (Aktivitas 





 Boynton (2003:400) menyatakan, Manajemen dapat memantau melalui 
kegiatan yang berkelanjutan (on going activities), dengan pengevaluasian 
periodik secara terpisah, atau kombinasi dari keduanya. pengevaluasian periodik 
secara terpisah dapat dilakukan oleh auditor intenal. Pada perguruan tinggi, 
fungsi Audit internal dijalankan oleh Satuan Pengawasan Intern. Hal ini semakin 
menunjukkan bahwa untuk mencapai Good University Governance Perguruan 
tinggi sangat membutuhkan peran Satuan Pengawasan Internal (SPI). 















Sumber : Olahan Penulis 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Peran Satuan Pengawasan Internal Terhadap Pencapaian 
Good University Governance  
 Teori agency menyatakan Hubungan yang harmonis antara pemilik dan 
manajer sulit tercipta karena  adanya  kepentingan  yang  saling  bertentangan 
(conflict  of  interest). Manajer cenderung bertindak untuk kepentingannya sendiri 
dan tidak mendasarkan pada usaha  memaksimalkan  nilai  dalam  pengambilan  
keputusan  pendanaan  (Jensen  dan  Meckling,  1976).  Hal  inilah  yang  
kemudian  menimbulkan  konflik  keagenan,  yaitu   masalah   yang   berkaitan   














Masalah  keagenan  tersebut  dapat  terjadi  karena  adanya asymmetric 
information antara  pemilik  dan  manajer,  yaitu  ketika  salah  satu  pihak  
memiliki  informasi  yang  tidak  dimiliki  oleh  pihak  lainnya.   
 Upaya pencapaian Good Governance dalam hal ini Good University 
Governance, perguruan tinggi memerlukan peran Satuan Pengawasan Internal 
(auditor internal) yang bertugas meneliti dan mengevaluasi suatu sistem 
akuntansi serta menilai kebijakan manajemen yang dilaksanakan. SPI atau 
auditor internal merupakan salah satu profesi yang menunjang tercapainya GUG 
yang dapat dilihat pada saat ini telah berkembang menjadi komponen utama 
dalam meningkatkan universitas secara efektif dan efisien yang berdasarkan atas 
prinsip Good Governance. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Puspitarini (2013) bahwa SPI berpengaruh 
positif dalam pencapaian good university governance. Artinya, semakin baik 
peran Satuan Pengawasan Internal maka semakin baik pula pencapaian good 
university governance Jadi dapat dikatakan bahwa peningkatan peran Satuan 
Pengawasan Internal (auditor internal) akan mempengaruhi tata kelola suatu 
institusi pendidikan.  
H1: peran Satuan Pengawasan Internal berpengaruh positif terhadap 
pencapaian good university governance. 
2.4.2 Pengaruh penerapan pengendalian internal terhadap pencapaian 
Good University Governance  
 Teori stewardship mengasumsikan hubungan yang kuat antara 
kesuksesan organisasi dengan kepuasan pemilik. Steward akan melindungi dan 
memaksimalkan kekayaan organisasi dengan kinerja perusahaan, sehingga 
dengan demikian fungsi utilitas akan maksimal. Steward (dalam hal ini adalah 
manajemen perguruan tinggi khususnya pimpinan perguran tinggi) akan bekerja 





Mereka akan membuat keputusan sebijak mungkin sebab menurut steward, 
memberikan pelayanan yang maksimal kepada prinsipal merupakan pilihan yang 
bijak untuk mencapai tujuan organisasi. 
 Pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh direksi 
organisasi, manajemen, dan personel lainnya, yang didesain untuk memberikan 
keyakinan memadai akan tercapainya tujuan dalam kategori berikut: (a) 
Efektivitas dan efisiensi operasi; (b) Keandalan pelaporan keuangan; (c) 
Ketaatan pada hukum dan peraturan yang berlaku. Mardiasmo (2009:189) 
menyatakan bahwa, terdapat tiga aspek utama yang mendukung terciptanya 
kepemerintahan yang baik (good governance), yaitu pengawasan, pengendalian, 
dan pemeriksaan.  Pengendalian (control) dijelaskan Mardiasmo sebagai 
mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif (pemerintah) untuk menjamin 
dilaksanakannya sistem dan kebijakan manajemen sehingga tujuan organisasi 
tercapai. Pengendalian internal dalam ISA 315 dalam Tuanakotta (2013:129) 
terdiri atas lima komponen yaitu (1) Control Environment (Lingkungan 
pengendalian); (2) Risk Assessment  (Penilaian Risiko); (3) Information System 
(Sistem Informasi); (4) Control Activities (Aktivitas Pengendalian), dan; (5) 
Monitoring (Pemantauan) 
 Penelitian yang dilakukan oleh Widjaja dan Mustamu (2014) bahwa 
Sistem pengendalian internal pada perusahaan telah mendorong dan membantu 
perusahaan untuk melaksanakan GCG dalam kegiatan usahanya. Sistem 
pengendalian internal mempunyai implikasi manajerial terhadap implementasi 
prinsip - prinsip GCG. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin baik pengendalian 
internal sebuah entitas, maka akan mempengaruhi implementasi dari prinsip-
prinsip good governance. 






2.4.3 Pengaruh peran Satuan Pengawasan Internal terhadap penerapan 
pengendalian internal 
 Role Theory (Teori peran) menjelaskan bahwa dalam teater, seorang 
aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya 
sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berprilaku secara tertentu. Posisi aktor 
dalam teater (sandiwara) itu kemudian dianalogikan dengan posisi orang dalam 
masyarakat. Sebagaimana halnya dalam teater, posisi orang dalam masyarakat 
sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu bahwa perilaku yang diharapkan 
dari padanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada dalam kaitan dengan 
adanya orang-orang lain yang berhubungan dengan orang atau aktor tersebut. 
Dari sudut pandang inilah disusun teori-teori peran (Hutami, 2011:5).  
 Peranan audit internal pada saat ini sangat diperlukan di berbagai 
institusi, tidak terkecuali untuk Perguruan Tinggi. Undang-undang sisdiknas 
Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa evaluasi pendidikan yang terdiri dari 
kegiatan pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu pendidikan harus 
dilakukan baik terhadap program studi maupun terhadap institusi pendidikan 
secara berkelanjutan. Pada Undang-undang Pendidikan Tinggi Nomor 12 Tahun 
2012 menjelaskan dasar dan tujuan serta kemampuan Perguruan Tinggi untuk 
melaksanakan otonomi, dievaluasi secara mandiri oleh Perguruan Tinggi dengan 
membentuk organisasi pengawas dan penjamin mutu di Perguruan Tinggi 
 Penelitian yang dilakukan oleh wardah (2015) yang menyatakan bahwa 
peran auditor internal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
efektivitas sistem pengendalian internal perguruan tinggi PK-BLU di provinsi DKI 
Jakarta dan Banten. 
H3: peran Satuan Pengawasan Internal berpengaruh positif terhadap 





2.4.4 Peran Satuan Pengawasan Internal Terhadap Pencapaian Good 
University Governance Melalui Penerapan Pengendalian Internal 
 Mardiasmo (2009:189) menyatakan bahwa, terdapat tiga aspek utama 
yang mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik (good governance), 
yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengendalian internal dalam 
ISA 315 dalam Tuanakotta (2013:129) terdiri atas lima komponen yaitu: (1) 
control environment (lingkungan pengendalian); (2) risk assessment  (penilaian 
risiko); (3) information system (sistem informasi); (4) control activities (aktivitas 
pengendalian), dan; (5)monitoring (pemantauan) 
 Monitoring (pemantauan) adalah komponen kelima dalam pengendalian 
internal. Komponen pemantauan, menilai efektifnya kinerja pengendalian internal 
dengan berjalannya waktu. Tujuannya ialah untuk memastikan bahwa 
pengendalian berjalan sebagaimana harusnya, dan jika tidak, maka tindakan 
perbaikan (corrective action) diambil (Tuanakotta, 2013:144). 
 Boynton (2003:400) menyatakan, manajemen dapat memantau melalui 
kegiatan yang berkelanjutan (on going activities), dengan pengevaluasian 
periodik secara terpisah, atau kombinasi dari keduanya. pengevaluasian periodik 
secara terpisah dapat dilakukan oleh auditor intenal. Pada perguruan tinggi, 
fungsi Audit internal dijalankan oleh Satuan Pengawasan Intern. Hal ini semakin 
menunjukkan bahwa untuk mencapai Good University Governance (GUG), 
Perguruan tinggi sangat membutuhkan peran Satuan Pengawasan Internal (SPI). 
Berdasarkan rerangka teoritis diatas, maka peneliti mengembangkan hipotesis 
berikut:  
H4: Satuan Pengawasan Internal berpengaruh positif terhadap 






3.1 Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian ini berfokus 
pada bagaimana melihat pengaruh peran Satuan Pengawasan Internal (SPI) 
sebagai variabel independen (bebas) secara langsung terhadap Pencapaian 
Good University Governance (GUG) yang mana sebagai variabel dependen 
(terikat), dan melihat pengaruh variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat 
secara tidak langsung melalui penerapan pengendalian intenal sebagai variabel 
intervening (antara). 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
 Lokasi yang dipilih oleh peneliti sebagai tempat penelitian yaitu PTN-BH 
Universitas Hasanuddin Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini akan 
dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pimpinan unit kerja serta 
anggota Satuan Pengawasan Internal Universitas. Peneliti menggunakan metode 
pengambilan sampel secara nonprobabilitas (pemilihan nonrandom) dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteriakriteria yang 
digunakan adalah pimpinan unit kerja serta anggota Satuan Pengawasan Internal 
Universitas Hasanuddin yang telah menjabat minimal 1 tahun  
  
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini berupa jenis data subjektif yang diperoleh 





subjek penelitian. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer berupa jawaban responden terhadap item-item pernyataan yang 
terdapat dalam instrumen penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan adalah data primer, yang berupa persepsi para 
responden terhadap variabel-variabel yang digunakan. Motode pengumpulan 
data  yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan tiga macam variabel penelitian yaitu: (1) 
peran Satuan Pengawasan Internal (X); (2) penerapan pengendalian internal (M); 
dan (3) pencapaian good university governance (Y) 
3.6.2 Definisi Operasional 
 Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peran Satuan Pengawasan Internal (SPI) (X) 
Satuan Pengawasan Internal (SPI) merupakan fungsi staf yang 
melakukan penilaian secara independen atau tidak memihak dalam suatu 
organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi seluruh aktivitas dan melaporkan 
hasil pekerjaannya tersebut kepada manajemen sebagai suatu jasa pelayanan, 
dan bertanggung jawab penuh terhadap manajemen 
Dalam melaksanakan perannya, SPI harus berpedoman pada standar 
professional audit Intern. Menurut Tugirman (2006:16), standar profesi audit 
Internal meliputi independensi, keahlian dan penggunaan kemahiran 
professional, lingkup pekerjaan audit internal, pelaksanaan tugas audit internal, 





2. Penerapan Pengendalian Internal (M) 
Sistem pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang 
dirancang manajemen dengan keyakinan memadai agar entitas mencapai tujuan 
dan sasarannya. Kebijakan kebijakan sasarannya. Kebijakan-kebijakan dan 
prosedur-prosedur ini sering disebut pengendalian dan secara kolektif 
membentuk pengendalian internal entitas (Jusup, 2014:356). 
Pelaksanaan pengendalian internal merupakan faktor yang sangat 
penting dalam menentukan seberapa baik aktivitas yang telah dilakukan untuk 
mencapai tujuan strategis yang ingin dicapai. Pengendalian internal yang baik 
menunjang tercapainya Good University Governance (GUG) yang diukur dengan 
5 komponen pengendalian internal menurut ISA 315 dalam Tuanakotta 
(2013:129) yaitu: control environment (lingkungan pengendalian), risk 
assessment  (penilaian risiko) information system (sistem informasi), control 
activities (aktivitas pengendalian), dan monitoring (pemantauan). 
3. Good University Governance (GUG) (Y) 
Good University Governance (GUG) menurut Wijatno (2009:126), dapat 
dipandang sebagai penerapan prinsip-prinsip dasar konsep “good governance” 
dalam sistem dan proses governance pada institusi perguruan tinggi melalui 
berbagai penyesuaian yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai yang harus 
dijunjung tinggi dalam penyelenggaraan perguruan tinggi secara khusus dan 
pendidikan secara umum. 
Good University Governance (GUG) di ukur dengan prinsip-prinsip Good 
University Governance (GUG) menurut Wijatno (2009) yaitu transparansi, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan keadilan. Secara singkat, 






Tabel 3.1 Opersionalisasi Penelitian 




1. Independensi.  
2. Keahlian dan penggunaan kemahiran 
professional. 
3. Lingkup pekerjaan audit internal. 
4. Pelaksanaan tugas audit internal.  





1. Control Environment (Lingkungan 
pengendalian),  
2. Risk Assessment  (Penilaian Risiko)  
3. Information System (Sistem Informasi) 
4. Control Activities (Aktivitas 
Pengendalian) 






1. Transparansi,  
2. Akuntabilitas,  




 (Sumber: Data yang diolah) 
Masing-masing variabel akan di uji dengan menggunakan skala likert. 
Responden hanya memberikan persetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap 
butir soal tersebut, skala ini dimaksudkan untuk mengukur setiap individu dalam 
dimensi yang sama dan individu menempatkan dirinya ke arah satu kontinuitas 
dari butir soal. Jawaban setiap instrument yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa 
kata-kata antara lain: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju.   
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrument penelitian yang 
di adopsi dari Untari (2015) untuk variabel peran Satuan Pengawasan Internal 
(X) serta variabel pencapaian Good University Governance (GUG) (Y) kemudian 
untuk variabel penerapan pengendalian internal (M) diadopsi dari penelitian 





artinya alternatif jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu, responden hanya 
memilih dari alternative yang telah disediakan dengan memberi tanda/tickmark 
(√).Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5. Caranya 
adalah memberikan skor pada pilihan yang tersedia, yaitu: 
Sangat Tidak Setuju  (STS)  = 1 
Tidak Setuju   (TS)  = 2 
Ragu-Ragu   (RR)  = 3 
Setuju    (S)  = 4 
Sangat Setuju   (SS)  = 5 
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku 
secara generalisasi. Hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut 
masing-masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas. 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang yang dipakai dalam pengujian 
tersebut. Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan 
(Reliability) dan tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih 
dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan keabsahannya. 
3.8.2.1 Uji Validitas 
Uji Validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sah atau 





metode korelasi product moment pearson yang kemudian dibandingkan dengan r 
tabel. Nilai r tabel diperoleh dari degree of freedom = n-k, di mana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Apabila nilai korelasinya lebih 
besar dari r tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. Jika nilai 
korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka pernyataan dianggap tidak valid 
dan harus dikeluarkan dari pengujian. 
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji relibilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan cronbach`s 
alpha dengan bantuan software SPSS. Koefisien cronbach`s alpha yang lebih 
dari nilai r table disebut reliable atau  jika cronbach alpha >0,60. Nilai cronbach`s 
alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi 
internal reliabilitasnya. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis grafik dan uji one-sample Kolmogorov-smirnov . Pengambilan keputusan 
dengan analisis grafik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normal 
probability plot. Uji normal probability plot dikatakan berdistribusi normal jika garis 
data rill mengikuti garis diagonal dan cara ini dianggap lebih handal daripada 
grafik histogram karena cara ini membandingkan data rill dengan data distribusi 
normal. Sementara untuk uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan berdistribusi normal 





3.8.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat sama 
atau tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang 
lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi 
homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil yang diharapkan terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas 
terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit, 
melebar maupun bergelombang- gelombang. Sementara homoskedastisitas 
terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah 
maupun di atas titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola 
yang teratur. 
3.8.3.3 Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi pada penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah 
kesalahan (errors) suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode 
lainnya. Cara yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu model regresi 
mengalami autokorelasi atau tidak dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW) 
dengan syarat untuk tidak terjadi autokorelasi adalah 1 < DW < 3  
3.8.3.4 Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
a. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.6. 
b. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 
secara statistik. 
c. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan 
baku kuadrat. 
Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat 





0,0 – 1 atau tidak kurang dari 0,1, sementara untuk VIF nilainya harus lebih 
rendah dari angka 10. Semakin tinggi nilai VIF maka semakin 
rendah tolerance. 
3.8.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis jalur (path 
analisys). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi berganda. 
Pengaruh masing-masing variabel akan dilihat dari hasil uji t. Sebelum dilakukan 
uji t akan diuji terlebih dahulu koefisien determinasi dengan adjusted R2 . 
3.8.4.1 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R2) pada penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar persentase sumbangan dari variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa 
besar variabel independen yang digunakan dalam penelitian mampu 
menjelaskan variabel dependen. 
3.8.4.2 Uji Statistik t 
 Uji statistik t pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 
semua variabel bebas yang ada pada model secara individual mempunyai 
pengaruh yang signifikan pada model secara individual. Jika hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas (P value) < alpha 0,05, maka Ho ditolak 
dan H1 diterima. Dengan demikian variabel bebas dapat menerangkan variabel 
terikatnya secara parsial. 
3.8.4.3 Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Analisis jalur digunakan dalam penelitian ini untuk melukiskan dan 
menguji model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat (bukan 
bentuk hubungan interaktif/reciprocal). Dengan demikian, dalam model hubungan 





variabel eksogen (Exogenous), dan variabel dependen yang disebut variabel 
endogen (Endogenous). Melalui analisis jalur ini akan dapat ditemukan jalur 
mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel independen menuju variabel 






5.1  Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peran Satuan Pengawasan Internal berpengaruh positif terhadap 
pencapaian good university governance. Semakin besar peran Satuan 
Pengawasan Internal maka pencapaian good university governance akan 
semakin baik 
2. Penerapan pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 
pencapaian good university governance. Semakin besar penerapan 
pengendalian internal maka pencapaian good university governance akan 
semakin baik 
3. Peran Satuan Pengawasan Internal berpengaruh positif terhadap 
penerapan pengendalian internal. Semakin besar peran Satuan 
Pengawasan Internal maka penerapan pengendalian internal akan 
semakin baik. 
4. Peran Satuan Pengawasan Internal berpengaruh positif terhadap 
pencapaian good university governance melalui penerapan pengendalian 
internal. semakin baik peran Satuan Pengawasan Internal melalui 
penerapan pengendalian internal, maka pencapaian good university 
governance akan semakin baik.  
5.2  Keterbatasan Penelitian 
 Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini dilakukan pada satu perguruan tinggi yang berstatus PTN-





perguruan tinggi tersebut bersedia untuk mengisi kuesioner yang telah 
dibagikan. Sehingga data yang dikumpulkan masih belum sepenuhnya 
lengkap 
2. Instrument kuesioner yang belum sepenuhnya menggambarkan kondisi 
objektif dari auditor tersebut. Sehingga terdapat kelemahan seperti 
jawaban yang tidak serius, tidak jujur, dan tidak menggambarkan 
pemahaman yang sebenarnya. 
5.3 Saran 
 Beberapa saran terkait penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Diharapkan peran Satuan Pengawasan Internal semakin ditingkatkan 
agar Universitas Hasanuddin dapat menerapkan pengendalian internal 
dengan baik agar implementasi dari prinsip-prinsip good university 
governance semakin baik di Universitas Hasanuddin 
2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti di lebih dari satu 
perguruan tinggi sehingga kemampuan generalisi menjadi lebih kuat. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendapatkan data berupa 
wawancara dari perguruan tinggi agar bisa mendapatkan data yang lebih 
nyata dan bisa keluar dari pernyataan-pernyataan kuesioener yang 
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Perihal  : Permohonan Menjadi Responden  
Lampiran  : 4 Lembar  
Kepada yang terhormat 
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden  
Assalamualaikum Wr.Wb.  
Salam sejahtera teriring doa dan puji kepada Tuhan yang Maha Esa yang 
melimpahkan rahmat-Nya pada segenap aktivitas keseharian kita. Dalam rangka 
menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Departemen Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, salah satu persyaratan 
yang harus ditempuh adalah penelitian. Oleh karena itu, saya bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Peran Satuan Pengawasan 
Internal dan Penerapan Pengendalian Internal Sebagai Variabel Intervening 
Terhadap Pencapaian Good University Governance (GUG) (Studi Empiris Di 
PTN-BH Universitas Hasanuddin). Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 
angket/kuesioner. 
Identitas Peneliti 
Nama   : Achmad Fadli 
NIM   : A31112304 
Prodi/Fakultas  : Akuntansi/Ekonomi dan Bisnis 
Saya memohon kesedian Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk meluangkan waktu 
sejenak guna mengisi kuesioner ini. Saya berharap Bapak/Ibu/Saudara(i) 
menjawab dengan leluasa dan sesuai dengan apa yang dipersepsikan.  
Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) mengisi kuesioner ini adalah bantuan 
yang tak ternilai bagi saya. Semoga penelitian ini dapat berkontribusi positif bagi 
kita semua, khususnya bagi PTN-BH Universitas Hasanuddin   
Akhir kata saya sampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga atas 
perhatian dan bantuannya. Wassalam.  










A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama      :…………………………… …………………. 
Jenis Kelamin    : L / P *)  
Usia      :………………………………………………..  
Pendidikan Terakhir    : S1 / S2 / S3* 
Jabatan    : 
Lama Menjabat   : 
 
*) Coret yang tidak perlu  
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  
 
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membaca pernyataan 
pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya.  
2. Berikan tanda silang (X) yang menjadi jawaban pilihan 
Bapak/Ibu/Saudara(i) pada salah satu keterangan yang ada:  
SS  : Sangat Setuju     
S  : Setuju      
RR  : Ragu-Ragu      
TS  : Tidak Setuju      








SATUAN PENGAWASAN INTERNAL (SPI) 
No. Pertanyaan STS TS RR S SS 
Independensi 
1 
SPI merupakan unit yang terpisah atau 
mandiri  
     
2 
SPI bertanggungjawab langsung kepada 
pimpinan PTN-BH (Rektor) 
     
3 
Para auditor yang berada dalam SPI harus 
terbebas dari pekerjaan operasional atau 
kegiatan yang akan diauditnya. 
     
Keahlian dan Penggunaan Kemahiran Profesional 
4 
Pimpinan SPI harus menetapkan kriteria 
berupa pendidikan serta pengalaman yang 
sesuai dalam mengisi jabatan-jabatan di 
bagian SPI, dengan mempertimbangkan 
pula lingkup pekerjaan dan tanggung 
jawabnya. 
     
5 
SPI memberikan kepastian bahwa 
pelaksanaan audit internal akan diawasi 
sebagaimana mestinya. 
     
6 
Auditor Internal mematuhi standar 
profesional dalam melakukan audit. 
     
7 
Para auditor Internal harus memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara efektif. 
     
8 
Dalam melakukan audit, para auditor 
Internal bertindak dengan ketelitian 
profesional yang sepatutnya. 
     
Lingkup Pekerjaan Audit Internal 
9 
Auditor Internal mengaudit keandalan 
informasi keuangan 
     
10 
Auditor Internal memeriksa sistem yang 
telah ditetapkan untuk meyakinkan apakah 
sistem tersebut telah sesuai dengan 
kebijaksanaan, rencana, prosedur dan 
aturan. 
     
11 
Auditor Internal menilai pekerjaan, operasi 
atau program untuk menentukan apakah 
hasil-hasil yang dicapai sesuai dengan 
tujuan dan sasaran yang ditetapkan. 
     
Pelaksanaan Tugas Audit Internal 
12 
Sebelum melakukan audit, auditor Internal 
harus membuat perencanaan yang 
mencakup penentuan waktu, personel, unit 
yang akan diaudit. 






Sebelum melakukan audit, auditor Internal 
harus membuat prosedur audit pokok 
sebagai panduan pelaksanaan untuk 
pekerjaan lapangan. 
     
14 
Auditor Internal mengumpulkan, 
menganalisis, menginterpretasi, dan 
membuktikan kebenaran informasi (bukti 
audit) untuk mendukung hasil audit. 
     
15 
Auditor Internal memberikan jalan 
penyelesaian bagi masalah yang ada di 
dalam perguruan tinggi melalui temuan dan 
rekomendasi 
     
16 
Auditor Internal melakukan review pada 
laporan keuangan secara keseluruhan 
sebelum di audit oleh auditor ekstern. 
     
17 
Auditor Internal meninjau untuk memastikan 
bahwa terhadap temuan-temuan audit yang 
dilaporkan telah dilakukan tindak lanjut yang 
tepat. 
     
Manajemen Unit Audit Internal 
18 
SPI memiliki audit charter yang mencakup 
pernyataan tujuan, kewenangan dan 
tanggung jawab bagi unit SPI. 
     
19 Pimpinan SPI menetapkan rencana bagi 
pelaksanaan tanggung jawab unit SPI. 
     
20 
Pimpinan SPI harus membuat berbagai 
kebijaksanaan dan prosedur secara tertulis 
yang akan dipergunakan sebagai pedoman 
oleh staf auditor. 
     
21 
Pimpinan SPI menetapkan program untuk 
menyeleksi dan mengembangkan sumber 
daya manusia pada unit SPI. 
     
22 
Pimpinan SPI mengkoordinasikan usaha-
usaha atau kegiatan audit internal dengan 
auditor eksternal. 
     
23 
Pimpinan SPI menetapkan dan 
mengembangkan pengendalian mutu atau 
jaminan kualitas untuk mengevaluasi 
berbagai kegiatan unit SPI. 
     






PENERAPAN PENGENDALIAN INTERNAL 
No. Pertanyaan STS TS RR S SS 
Control Environment (Lingkungan pengendalian) 
1 
Masing-masing bagian organisasi dalam 
sebuah manajemen memiliki wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing untuk 
mencapai akuntabilitas 
     
2 
Adanya penegakan tindakan disiplin atas 
penyimpangan terhadap kebijakan dan 
prosedur atau pelanggaran sebagai bentuk 
responsibilitas perguruan tinggi 
     
3 
Terdapat standar kompetensi terkait 
independensi untuk setiap tugas dan fungsi 
pada setiap posisi  
     
4 
adanya strategi perencanaan dan 
pembinaan sumber daya manusia terkait 
untuk mendukung pencapaian visi dan misi  
     
Risk Assessment  (Penilaian Risiko) 
5 
Melakukan identifikasi dan analisis 
terhadap risiko kecurangan yang mungkin 
akan terjadi untuk mencapai responsibiltas  
     
6 
Evaluasi secara terus-menerus mengenai 
pengaruh dari setiap perubahan lingkungan 
dan kondisi dalam manajemen   
     
7 
Melakukan penilaian risiko untuk 
mengidentifikasi, menganalisis dan 
mengelola berbagai risiko yang berkaitan 
dengan laporan keuangan untuk tujuan 
akuntabilitas 
      
Information System (Sistem Informasi) 
8 
Auntuk tujuan akuntabilitas adanya 
pemisahan tugas diantara bagian 
organisasi  
     
9 Menilai serta mengevaluasi pengendalian 
fisik atas aktiva dan catatan  
     
10 
Setiap transaksi dibukukan setelah 
mendapat persetujuan dari pihak yang 
berwenang 
     
11 Adanya transparansi laporan keuangan 
kepada pihak yang berkepentingan 
     
Control Activities (Aktivitas Pengendalian) 
12 Mengembangkan dan memperbarui sistem 
informasi untuk tujuan transparansi 
     
13 
Terdapat kejelasan dan ketepatan dalam 
wewenang dan tanggung jawab sehingga 
independensi tetap terjaga 
     
14 
Mengkomunikasikan kepada divisi yang 
bersangkutan mengenai kebijakan dan 
prosedur pengamanan asset untuk tujuan 
responsibilitas 






Terdapat koordinasi yang baik antara 
atasan, bawahan, dan sesama rekan kerja 
yang berbasis keadilan 
     
Monitoring (Pemantauan) 
16 Adanya pemantauan terkait transparansi      
17 Adanya pemantauan terkait akuntabilitas       
18 Adanya pemantauan terkait responsibilitas      
19 Adanya pemantauan terkait independensi      
20 Adanya pemantauan terkait keadilan      
Sumber: Wardah (2015) 
 
GOOD UNIVERSITY GOVERNANCE (GUG) 
No. Pertanyaan STS TS RR S SS 
Transparansi 
1 Perguruan tinggi tempat anda bekerja 
melakukan sosialisasi tentang rencana 
strategis yang telah dikembangkan kepada 
sivitas akademika. 
     
2 Adanya keterbukaan di bidang keuangan, 
sistem dan prosedur penerimaan mahasiswa 
baru, sistem akuntansi, sistem pelaporan, 
rekruitmen dosen dan karyawan serta 
pemilihan pejabat struktural. 
     
3 Setiap kebijakan di perguruan tinggi tempat 
anda bekerja didokumentasikan dan 
dikomunikasikan kepada pihak Internal 
maupun ekstern perguruan tinggi. 
     
Akuntabilitas 
4 Perguruan tinggi tempat anda bekerja memiliki 
uraian tugas dan tanggung jawab yang jelas 
dari setiap pejabat struktural, anggota senat 
fakultas/akademis, dosen dan karyawan yang 
selaras dengan visi, misi dan rencana strategis 
     
5 Sistem pengendalian Internal dilakukan secara 
efektif dalam pengelolaan perguruan tinggi. 
     
6 Perguruan tinggi tempat anda bekerja memiliki 
bukti laporan audit keuangan yang dilakukan 
secara berkala. 
     
7 Setiap individu berpegang pada prinsip-prinsip 
kehati hatian dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi masing-masing. 
     
Responsibilitas 
8 Perguruan tinggi tempat anda bekerja telah 
mematuhi undang-undang yang berlaku 
tentang penyelenggaraan perguruan tinggi di 






9 Anda telah mematuhi peraturan perguruan 
tinggi yang telah dibuat. 
     
10 Perguruan tinggi tempat anda bekerja 
bertanggungjawab terhadap masyarakat. 
     
11 Perguruan tinggi tempat anda bekerja 
bertanggungjawab terhadap lingkungan 
     
12 Dengan adanya tanggung jawab yang 
diberikan pada masing-masing pihak dapat 
memelihara kesinambungan jangka panjang 
     
Independensi 
13 Dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing 
masing, tiap unit di dalam perguruan tinggi 
selalu menghindari adanya dominasi dari pihak 
manapun. 
     
14 Dalam melaksanakan tugas dan fungsi masing 
masing, tiap unit di dalam perguruan tinggi 
bebas dari benturan kepentingan dan dari 
segala pengaruh atau tekanan yang bersifat 
Internal dan ekstern. 
     
15 Pengambilan keputusan dilakukan secara 
obyektif. 
     
16 Masing-masing unit di dalam perguruan tinggi 
menghindari adanya saling lempar tanggung 
jawab antara yang satu dengan yang lainnya. 
     
Keadilan 
17 Adanya perlakuan yang adil dan berimbang 
kepada para pemangku kepentingan yang 
terkait (mahasiswa, masyarakat, dosen dan 
karyawan) 
     
18 Diberikan kesempatan kepada pihak-pihak 
yang memiliki kepentingan untuk memberikan 
masukan dan pendapat bagi kepentingan 
perguruan tinggi tersebut. 
     
19 Adanya kebijakan kompensasi positif 
(penghargaan) terhadap keberhasilan 
karyawan 
     
20 Adanya kebijakan menyangkut hukuman 
dan/atau teguran terhadap kinerja yang buruk 
dari masing-masing unit. 
     











FREKUENSI SKOR SETIAP VARIABEL 
1. Peran Satuan Pengawasan Internal (X) 
 
Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23   
1 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 102 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 104 
6 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
7 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
8 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 96 
9 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111 
10 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 111 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
12 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 104 
13 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 108 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
17 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 110 
18 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 97 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
21 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 111 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
24 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 103 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
27 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 94 
28 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
29 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 108 









2. Penerapan Pengendalian Internal (M) 
Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20   
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
2 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 83 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
5 5 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 83 
6 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 92 
7 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 83 
9 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 92 
10 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 91 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 80 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
14 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
17 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 89 
18 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 92 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
22 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 92 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
24 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 93 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
26 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 83 
27 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 83 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
29 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 89 








3. Pencapaian Good University Governance (Y) 
Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20   
1  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
2 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 95 
3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 92 
6 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 86 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 85 
9 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 85 
10 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 83 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
12 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 84 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
15 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 80 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
17 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 86 
18 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 89 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 96 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
24 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 90 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
26 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 95 
27 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 84 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
29 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 86 










HASIL UJI KUALITAS DATA 
1. Uji Validitas 

























2.  Uji Realibilitas 
a.  Peran Satuan Pengawasan Internal (X) 
 
b.  Penerapan Pengendalian Internal (M) 
 








HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
 















Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.98476910 
Most Extreme Differences Absolute .187 
Positive .078 
Negative -.187 
Test Statistic .187 
Asymp. Sig. (2-tailed) .009c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .227d 
99% Confidence Interval Lower Bound .216 
Upper Bound .238 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 


















3.  Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .843a .711 .689 4.27442 1.218 
a. Predictors: (Constant), Penerapan Pengendalian Internal, Peran Satuan Pengawasan 
Internal 
b. Dependent Variable: Pencapaian Good University Governance 
 



















HASIL UJI HIPOTESIS 
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.357 13.479  2.697 .012 
Peran Satuan 
Pengawasan Internal .503 .131 .587 3.837 .001 
a. Dependent Variable: Penerapan Pengendalian Internal 
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.614 10.500  .344 .733 
Peran Satuan 
Pengawasan Internal .296 .112 .337 2.632 .014 
Penerapan 
Pengendalian Internal .616 .131 .600 4.693 .000 
a. Dependent Variable: Pencapaian Good University Governance 
 
